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Buku cerita ini adalah bagian dari Panduan Umum
"~\Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM)

Tentang tujuan PBBM ini

/

/l Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana
dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian
dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan

organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang
tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat
yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu
bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang.

Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang
sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat
yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya
tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat
pada waktu bencana terjadi. Buku ini lebih menekankan tindakan-tindakan persiapan
dalam usaha mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.
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e Periksa apakah fondasi rumah Anda kokoh

« Jika mempunyai saluran air panas dan gas, pastikan tertanam dengan
kuat. Gunakan sambungan pipa yang lentur.

. Letakkan barang yang besar dan berat di bagian bawah rak dan
pastikan rak tertempel mati pada tembok

e Simpan barang pecah-belah di bagian bawah rak
atau lemari yang berlaci dan dapat dikunci

Gantungkan benda berat seperti gambar,
lukisan, dan cermin jauh dari tempat tidur,
sofa atau kursi dimana orang duduk

e Segera perbaiki kabel-kabel yang rusak
dan sambungan gas yang bocor

e Perbaiki keretakan-keretakan pada
atap dan fondasi rumah, dan pastikan
hal itu bukan karena kerusakan struktur

Pasang pipa air dan gas yang lentur untuk
menghindari kebocoran air dan gas

* Simpan racun serangga atau bahan yang berbahaya
dan mudah terbakar di tempat aman, terkunci serta jauh
dari jangkauan anak-anak

e Hiasan gantung dan lampu diikat kuat agar tidak jatuh pada saat gempa.

« Bila memungkinkan sediakan kasur gulung di dekat tempat-tempat
tertentu sebagai alat pengaman kejatuhan barang dari atas

« Menyediakan helm dekat dengan tempat kerja atau tempak tidur Anda
dan gunakan segera ketika terjadi gempa
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Tindakan saat terjadi gempa bumi

1. Bila Anda berada dalam bangunan, cari tempat perlindungan, misalnya di
bawah meja yang kuat. Hindari jendela dan bagian rumah yang terbuat dari
kaca. Gunakan bangku, meja atau perlengkapan rumah tangga yang kuat
sebagai perlindungan

2. Tetap di sana namun bersiap untuk pindah. Tunggu sampai goncangan
berhenti dan aman untuk bergerak

3. Menjauhlah dari jendela kaca, perapian, kompor atau peralatan rumah
tangga yang mungkin akan jatuh. Tetap di dalam untuk menghindari terkena
pecahan kaca atau bagian-bagian bangunan

4. Jika malam hari dan Anda di tempat tidur, jangan lari keluar. Cari tempat
yang aman di bawah tempat tidur atau meja yang kuat dan tunggu gempa
berhenti. Jika gempa sudah berhenti, periksa anggota keluarga dan
carilah tempat yang aman. Ada baiknya kita mempunyai lampu senter
dekat tempat tidur. Saat gempa malam hari, alat murah ini sangat berguna
untuk menerangi jalan mencari tempat aman, terutama bila listrik padam
akibat gempa. Lilin dan lampu gas sangat berbahaya, dan
sebaiknya tidak digunakan

5. Jika Anda berada di tengah keramaian, cari
perlindungan. Tetap tenang dan mintalah
yang lain untuk tenang juga. Jika sudah
aman, berpindahlah ke tempat yang
terbuka, jauh dari pepohonan besar atau
bangunan. Waspada akan kemungkinan
gempa susulan

6. Jika Anda di luar, cari tempat terbuka,
jauh dari bangunan, pohon tinggi dan
jaringan listrik. Hindari rekahan akibat
gempa yang bisa sangat berbahaya

7. Jika Anda mengemudi, berhentilah jika
aman, tapi tetap dalam mobil. Menjauhlah dari

®
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Pihak-pihak terkait dalam Penanggulangan Bencana

Dalam setiap kejadian bencana di Indonesia ada beberapa pihak yang
bekerja sama dalam melakukan usaha-usaha penanganannya. Adalah hak
masyarakat untuk menghubungi instansi terkait ini karena keberadaan pihak-
pihak ini adalah untuk mendampingi masyarakat dalam usaha penanggulangan
bencana. Hubungan dengan pihak-pihak ini sebaiknya dijalin dalam tahap
sebelum bencana, saat bencana dan setelah bencana. Untuk memperkuat
kesiapsiagaan, masyarakat bisa mendapatkan pelatihan dan bantuan dari
instansi/organisasi dibawah ini :

Dinas Sosial

Adalah instansi Pemerintah yang menangani
bidang kesejahteraan dalam membantu
masyakakat yang dilanda bencana.

Tentara Nasional Indonesia (TNI)
Bisa memberi pelatihan kepada masyarakat
untuk meningkatkan kemampuan dalam
bidang operasi di lapangan.

Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG)
Adalah instansi Pemerintah yang memberi
informasi  tentang perkembangan cuaca,
gempa bumi dan kegiatan gunung berapi.

Search and Rescue (SAR)

Adalah lembaga yang bertugas dalam
hal melakukan pencarian, pertolongan
dan penyelamatan terhadap orang yang
mengalami musibah atau diperkirakan hilang
dalam suatu bencana.

Rumah Sakit (Unit Gawat Darurat)
Adalah instansi pemerintah maupun swasta
yang memiliki kapasitas/kewenangan
dalam hal pelayanan kesehatan masyarakat
luas. Dalam hal penanganan bencana,
rumah sakit melakukan penanganan
korban bencana baik dalam penanganan
penderita gawat darurat maupun tindakan-
tindakan perawatan korban bencana secara
berkelanjutan.

Puskesmas (Pusat Kesehatan

Masyarakat)
Adalah instansi pemerintah yang memiliki
tugas untuk memberikan pelayanan

kesehatan di tingkat lapisan masyarakat
terkecil, dan instansi ini memiliki kemampuan
untuk melakukan tindakan-tindakan
penanganan penderita gawat darurat
sebelum dilakukan evakuasi selanjutnya ke
rumah sakit.

Polisi Daerah

Adalah instansi pemerintah yang memiliki
kewenangan dalam hal keamanan dan
ketertiban masyarakat sekaligus memiliki
fungsi sebagai pihak yang melakukan
tindakan-tindakan yang bersifat darurat
dalam penanganan bencana di masyarakat.
Instansi kepolisian biasanya ada di setiap
tingkatan masyarakat hingga yang terkecil.

Hansip / Linmas

adalah  kelompok  masyarakat yang
ditugaskan  untuk  membantu  tugas
kepolisian dalam melakukan pengamanan
wilayah domisili tugas mereka. Kelompok
ini terdiri dari anggota-anggota masyarakat
terpilih dan dipercayai untuk melakukan
pengawasan terhadap keamanan dan
ketertiban wilayah.

Palang Merah Indonesia (PMI)

Adalah lembaga yang bertugas untuk
membantu masyarakat dalam meringankan
penderitaan masyarakat yang dilanda
bencana.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
LSM lokal bisa bekerja sama dengan
masyarakat dalam menanggulangi bencana
dan membantu masyarakat untuk membina
hubungan ke luar.

Media Massa

Media Massa Cetak maupun Elektronik
(televisi dan radio) bisa menyebarkan berita
tentang bencana dan bisa membantu untuk
mencari bantuan.

Kelompok Masyarakat
Penanggulangan Bencana (KMPB)
Terdiri atas anggota-anggota masyarakat
yang pembentukannya adalah hasil dari
keputusan masyarakat bersama. Lihat
PBBM untuk keterangan lebih lanjut.
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